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ABSTRACT

Tooth loss is one of the most common dental and oral health problems experienced by
the Indonesian population. The highest proportion of tooth loss in Indonesia on 2018 was
found in the elderly with the age group 65 years. Tooth loss in the elderly can affect
nutritional intake. Masticatory disorders can occur in the elderly as a result of tooth loss
and will result in food sorting by the elderly. As a result, the elderly can experience
malnutrition and there will be a decrease in their nutritional status. The purpose of this
study was to determine the relationship between tooth loss and nutritional status of the
elderly at Pondok Lansia Tulus Kasih Bandung. The research method used is analytic
with a cross sectional design. The subject of this research is the elderly who live at
Pondok Lansia Tulus Kasih, Bandung. The sampling was done by purposive sampling
technique and by calculating the Krejcie and Morgan formula so that the samples taken
were 32 people. The category of nutritional status of the elderly who had the highest
number of functional tooth loss was poor nutritional status with a percentage of 40%.
And the nutritional status of the elderly who had the highest number of non-functional
tooth loss was normal nutritional status (59.1%). The results of the Kendall's tau test
showed p = 0.268 (p > 0.05). The results of this study showed that there was no
relationship between tooth loss and nutritional status in the elderly at Pondok Lansia
Tulus Kasih Bandung.
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ABSTRAK

Kehilangan gigi merupakan salah satu masalah kesehatan gigi dan mulut yang banyak
dialami oleh penduduk Indonesia. Angka proporsi kehilangan gigi tertinggi di Indonesia
pada tahun 2018 terdapat pada lansia dengan kelompok umur = 65 tahun. Kehilangan
gigi pada lansia bisa mempengaruhi asupan nutrisi. Gangguan pengunyahan bisa terjadi
pada lansia akibat dari kehilangan gigi dan akan mengakibatkan pemilahan makanan
yang dilakukan oleh lansia. Akibat dari itu maka lansia bisa mengalami kekurangan gizi
dan akan terjadi penurunan pada status gizi nutrisinya. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui hubungan kehilangan gigi dengan status gizi pada lansia di Pondok Lansia
Tulus Kasih Kota Bandung. Jenis penelitian ini yaitu analitik dengan desain penelitian
cross sectional. Subjek penelitian ini adalah lansia yang tinggal di Pondok Lansia Tulus
Kasih Kota Bandung. Pengambilangan sampel dilakukan dengan teknik purposive
sampling dan dengan perhitungan rumus Krejcie dan Morgan sehingga sampel yang
diambil sebanyak 32 orang. Kategori status gizi lansia yang memiliki jumlah kehilangan
gigi fungsional terbanyak yaitu status gizi kurang dengan persentase 40%. Dan status
gizi lansia yang memiliki jumlah kehilangan gigi non-fungsional tertinggi ialah status gizi
normal (59,1%). Hasil uji Kendall’s tau menunjukan p = 0,268 (p > 0,05). Hasil penelitian
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ini menunjukan tidak terdapat hubungan antara kehilangan gigi dengan status gizi pada
lansia di Pondok Lansia Tulus Kasih Kota Bandung.

Kata kunci: kehilangan gigi, status gizi, lansia

PENDAHULUAN

Saat ini proporsi lansia di Indonesia
semakin meningkat setiap tahunnya.
Jumlah lansia pada saat ini mencapai
26,82 juta jiwa, atau setara dengan
9,92% dari seluruh penduduk Indonesia
tahun 2020. Dengan persentase lansia
perempuan lebih besar dibandingkan
persentase lansia laki-laki yaitu sebesar
52,29% untuk lansia perempuan dan
47,71% untuk lansia laki-laki.t

Menurut hasil Riskesdas (Riset
Kesehatan Dasar) 2018, prevalensi
penduduk Indonesia yang mempunyai
masalah kesehatan gigi dan mulut
mengalami peningkatan tajam dari
25,9% di tahun 2013 menjadi 57,6% di
tahun 2018. Masalah kesehatan gigi dan
mulut di Indonesia salah satunya adalah
kehilangan gigi karena dicabut ataupun
tanggal sendiri. Angka  proporsi
kehilangan gigi tertinggi di Indonesia
pada tahun 2018 terdapat pada lansia
dengan kelompok umur = 65 tahun
sebesar 30,6%.2 3

Kehilangan gigi, pengalaman akibat
karies pada gigi, penyakit periodontal,
xerostomia, serta kanker mulut ialah
cerminan mengenai kesehatan mulut
yang buruk pada lansia. Kehilangan gigi
termasuk salah satu masalah gigi dan
mulut yang banyak ditemukan pada
lansia.*

Interaksi faktor seperti karies,
penyakit periodontal, dan trauma dapat
mengakibatkan kehilangan gigi. Gigi
memiliki peran pada proses pencernaan
manusia.  Kehilangan gigi akan
berpengaruh terhadap segi fungsional,
estetis, maupun sosial bagi seseorang.
Keadaan kehilangan gigi yang parah
akan mengganggu kelangsungan hidup
seseorang dan tentu bisa
mempengaruhi kualitas hidupnya.®

Kehilangan gigi pada lansia bisa
mempengaruhi asupan nutrisi. Hasil
penelitian yang telah dilakukan di

Amerika menyatakan bahwa banyak
terjadi penurunan berat badan setelah
usia 65 tahun dan diperkirakan 50%
lansia dengan usia 65 tahun telah
kehilangan giginya. Kemampuan
mengunyah bisa dipengaruhi akibat dari
kehilangan  gigi sehingga  akan
mengakibatkan terjadinya pemilahan
pada makanan dan akan mempengaruhi
terhadap proses pencernaan yang bisa
menyebabkan terjadinya malnutrisi.® ’

Gangguan pengunyahan yang
terjadi pada lansia karena kehilangan
gigi bisa membuat lansia tidak
mengonsumsi daging, sayuran berserat,
buah-buahan dan kacang-kacangan
dikarenakan lebih susah untuk dikunyah
dan keras. Akibat dari itu maka lansia
bisa mengalami kekurangan gizi dan
akan terjadi penurunan pada status gizi
nutrisinya. Keadaan kehilangan gigi
akan  menyebabkan terganggunya
fungsi pengunyahan sehingga
seseorang akan kesulitan  untuk
mengkonsumsi makanan.® °

Hasil penelitian sebelumnya
mengungkapkan bahwa dengan total 25
responden lansia yang ada di Pondok
Lansia Tulus Kasih Kota Bandung
memiliki tingkat keparahan DMF-T
mayoritas pada kriteria sangat tinggi
yaitu sebesar 96%, sedangkan lansia
yang memiliki tingkat keparahan DMF-T
rendah hanya berjumlah 1 orang (4%).
Berdasarkan hasil penelitian, jumlah
decay dan missing jauh lebih banyak jika
dibandingkan dengan filling. Hal ini
sangat tidak sesuai dengan tingkat
harapan WHO (1992) yang memiliki
standar bahwa lansia diatas 65 tahun
memiliki minimal 20 buah gigi geligi yang
masih bisa berfungsi dengan normal.
Hasil penelitian memaparkan bahwa
lansia mengalami rata-rata kehilangan
gigi sebesar 9,88 yang berarti setiap
responden sudah kehilangan gigi akibat
karies atau lubang gigi sebanyak 10 gigi
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dengan lansia yang memiliki kehilangan
gigi paling banyak berjumlah 30 gigi.> !

Berdasarkan data-data yang telah
dipaparkan diatas, kehilangan gigi
merupakan salah satu permasalahan
yang banyak terjadi pada lansia.
Kehilangan gigi ini akan membuat lansia
mengalami keterbatasan mengunyah
karena berkurangnya fungsi normal gigi
akibat adanya gigi yang hilang karena
dicabut atau tanggal sendiri. Penurunan
kemampuan dalam mencerna makanan
pada lansia karena kehilangan gigi
adalah salah satu faktor yang bisa
mempengaruhi kebutuhan nutrisi dan
status gizi lansia. Maka dilakukan
penelitian mengenai “‘Hubungan
Kehilangan Gigi dengan Status Gizi
pada Lansia di Pondok Lansia Tulus
Kasih Kota Bandung”.

Tujuan dari dilakukannya penelitian
ini yaitu untuk mengetahui hubungan
antara kehilangan gigi dengan status
gizi pada lansia di Pondok Lansia Tulus
Kasih Kota Bandung.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah analitik
dengan desain  penelitian  cross
sectional. Penelitian ini menganalisis
hubungan antara kehilangan gigi
dengan status gizi yang diidentifikasi
pada satu waktu yang sama. Penelitian
ini dilakukan di Pondok Lansia Tulus
Kasih Kota Bandung pada 6 - 7 Mei
2022.

Populasi pada penelitian ini adalah
lansia yang tinggal di Pondok Lansia
Tulus Kasih Kota Bandung. Pemilihan
sampel diambil dengan menggunakan
teknik purposive sampling dan jumlah
sampel dihitung menggunakan rumus
Krejcie dan Morgan sehingga
didapatkan sampel berjumlah 32 orang.

Data yang dikumpulkan pada
penelitian ini adalah data primer yang
diambil dengan menggunakan form
dengan cara wawancara, pemeriksaan
gigi, pengukuran tinggi badan, dan
penimbangan berat badan yang
dilakukan secara langsung kepada
responden. Data yang didapatkan

kemudian dianalisis dan disajikan dalam
bentuk tabel distribusi frekuensi untuk
analisis univariat dan analisis bivariat
digunakan untuk melihat Hubungan
Kehilangan Gigi Dengan Status Gizi
Pada Lansia Di Pondok Lansia Tulus
Kasih Kota Bandung dengan
menggunakan Uji Kendall’s tau.

HASIL

Hasil pengumpulan data yang
dilakukan pada lansia di Pondok Lansia
Tulus Kasih Kota Bandung dengan
jumlah sampel sebanyak 32 orang
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Karakteristik Responden di Pondok
Lansia Tulus Kasih Kota Bandung

Variabel Frekuensi Presentase
(n) (%)
Usia

Lansia 20 62,5%
muda
(60-74)
Lansia tua 12 37,5%
(75-90)
Lansia 0 0
sangat tua
(291)

Jenis Kelamin

Laki-laki 12 37,5%
Perempuan 20 62,5%
Total 32 100%

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa
karakteristik responden pada penelitian
ini dari 32 responden diantaranya
berusia 60-74 tahun atau berkategori
lansia muda berjumlah 20 responden
(62,5%) dan berjenis kelamin
perempuan 20 responden (62,5%).

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Kelompok Kehilangan Gigi Pada Lansia
di Pondok Lansia Tulus Kasih Kota Bandung

Kelompok

Kehilangan  Frekuensi (n) Presgntase
- %

Gigi
s 10 31,3%
Fungsional
Kelompok

Non- 22 68,7%
fungsional

Total 32 100
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Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa
pada lansia paling banyak mengalami
kehilangan gigi non-fungsional dengan
jumlah responden sebanyak 22 orang
atau sebesar 68,7%.

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Kriteria Status Gizi Pada Lansia
di Pondok Lansia Tulus Kasih Kota Bandung

Kriteria Status

S Frekuensi %
Gizi
Gizi Kurang 4 12,5%
Gizi Normal 17 53,1%
Gizi Lebih 11 34,4%
Total 32 100%

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa
kriteria status gizi tertinggi yang dialami
lansia adalah status gizi normal dengan
jumlah responden sebanyak 17 orang
dengan besar persentase 53,1%.

Tabel 4.4 Tabulasi Silang Berdasarkan Usia
dan Kelompok Kehilangan Gigi Pada Lansia
di Pondok Lansia Tulus Kasih Kota Bandung

Kehilangan Gigi
Fungsi % Non- %

Usia . Total
onal fungsio
nal

Lansia 20
Muda 7 35 1365 4000
Lansia 12

Tua 3.2 9 4009

Tabel 4.4 menjelaskan bahwa

kehilangan gigi mayoritas terjadi pada
lansia tua (=91 tahun) yaitu sebesar
75%.

Tabel 4.5 Hubungan Antara Kehilangan Gigi
Dengan Status Gizi Pada Lansia di Pondok
Lansia Tulus Kasih Kota Bandung

dibuktikan dengan nilai p-value sebesar
0,268 yang artinya p value > 0,05.

PEMBAHASAN
Berkurangnya fungsi gigi dan
adanya penyakit sistemik  yang

berdampak pada emosional dapat
disebabkan oleh kehilangan gigi.
Berkurangnya kemampuan mengunyah
dapat menyebabkan masalah pada
kebiasaan makan yang mempengaruhi
status gizi seseorang. Gigi pada lansia
banyak yang mengalami kerusakan
bahkan tanggal, sehingga membuat
lansia kesulitan mengunyah saat
makan. Hal ini menyebabkan semakin
berkurangnya pilihan jenis makanan
untuk lansia dan bisa berpengaruh pada
status gizinya.1> 13

Karakteristik responden pada tabel
4.1 didapatkan bahwa lansia yang
tinggal di Pondok Lansia Tulus Kasih
sebagian besar berumur 60-74 tahun
atau dikategorikan sebagai lansia muda
(62,5%). Semakin lanjutnya usia
seseorang maka kemungkinan
terjadinya penurunan anatomik dan
fungsional jaringan tubuhnya makin
besar. Proses penuaan yang terjadi
pada lansia secara perlahan
mengakibatkan penurunan struktur dan
fungsi organ, baik aspek fisik, psikis,
mental dan sosial. Karena itu, akibat dari
penurunan tersebut lansia akan lebih
rentan terhadap berbagai penyakit.
Kebiasaan sarapan lebih banyak
ditemukan pada lansia yang memiliki
usia muda. Hal ini disebabkan karena
proses penuaan terus berlanjut seiring
bertambahnya usia dan bisa

Kelompok _ Kriteria Status Gizi menimbulkan masalah  kesehatan,
Keh'G'?giga” Kl?rl;g % Nc?r'rzn'al % Lcé:ozi'h %termalselk gangguan pencernaan. 1516
Kelompok . 20 2 20 2 2 Pada penelitian ini responden
Fungsional Qerbanyak berjenis kelamin perempuan
Kelompok (62®263. Adanya penurunan hormon
fungcs)ino_nal 1 45 13 591 8 364strogen yang terjadi pada wanita dapat

menyebabkan meningkatnya kadar

kolesterol darah dengan mudah,

Analisis uji Kendall’s tau pada tabel
4.5 menyatakan bahwa tidak terdapat
hubungan antara kehilangan gigi
dengan status gizi pada lansia yang

mengganggu penyerapan kalsium, dan
dapat mengakibatkan osteoporosis.
Tingkat hormon estrogen akan turun
pada wanita yang lebih tua yang telah
mengalami menopause. Berkurangnya
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hormon estrogen berhubungan dengan
hilangnya perlekatan jaringan
periodontal dan akan berdampak pada
kehilangan gigi dan resorpsi tulang
alveolar. Angka kesakitan pada lansia
perempuan lebih rendah dibandingkan
dengan lansia laki-laki. Selain itu,
perempuan memiliki usia harapan hidup
lebih tinggi. Hal ini terkait dengan efek
hormonal pada wanita tua yang aktif, di
mana estrogen memiliki fungsi protektif,
yang menyebabkan rata-rata harapan
hidup lebih lama untuk wanita daripada
pria.”' 18,19

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa
kategori kehilangan gigi non-fungsional
paling banyak terjadi pada lansia
dengan persentase sebesar 68,7%.
Pada lansia bertambahnya usia terjadi
bersamaan dengan kehilangan gigi. Gigi
lebih rapuh serta warna gigi nampak
lebih kekuningan sehingga lebih mudah
untuk terjadinya retak serta fraktur.
Serta elastisitas pada jaringan mukosa
menurun. Mayoritas lansia mengalami
kesulitan untuk mengunyah makanan
mereka karena banyaknya gigi posterior
yang hilang. Penyebab kehilangan gigi
di bagian posterior ini karena rata-rata
lansia telah memiliki karies gigi yang
parah sehingga menyebabkan gigi
molar harus dilakukan pencabutan.?%-?

Pada penelitian ini tabel 4.3
menjelaskan bahwa kategori status gizi
lansia di Pondok Lansia Tulus Kasih
dengan jumlah responden sebanyak 17
lansia mempunyai status gizi normal
(53,1%). Penghuni panti asuhan lansia
memiliki status gizi yang baik karena
pengasuh panti asuhan  memiliki
pengendalian konsumsi zat gizi dan
pemberian menu makanan yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan
keadaan masing-masing lansia. Pilihan
makanan sehari-hari di layanan sosial
untuk lansia sangat beragam dan
memenuhi kebutuhan nutrisi mereka.?*
23

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa
kehilangan gigi mayoritas terjadi pada
lansia tua (75-90 tahun) dengan
persentase sebesar 75%. Kehilangan
gigi akan meningkat seiring

bertambahnya usia. Kehilangan gigi ini
terjadi karena proses penuaan yang
terjadi pada lansia yang mengakibatkan
perubahan pada jaringan periodontal
serta peningkatan berbagai penyakit
degeneratif salah satunya penyakit
osteoporosis yang juga mengakibatkan
terjadinya penurunan pada kualitas
tulang alveolar sehingga gigi mudah
lepas dari soketnya. Selain itu,
kehilangan (gigi pada lansia bisa
disebabkan karena adanya karies gigi
dan juga trauma.?

Analisis uji hipotesis dengan
menggunakan uji Kendall's tau
menunjukkan  bahwa tidak ada
hubungan antara kehilangan gigi
dengan status gizi pada lansia dengan
nilai P-value=0,268 > 0,05. Hasil ini
sesuai dengan  penelitian  yang
dilakukan oleh Ridwan (2015) yang
menjelaskan tentang hubungan
kehilangan gigi dengan status gizi pada
lansia di Panti Werdha Salib Putih
Salatiga. Tidak ada perbedaan rata-rata
berat badan lansia yang mengalami
kehilangan gigi apabila makanan yang
dimakan bertekstur lembut. Untuk
membuat makanan lebih mudah ditelan
dan dikunyah, orang lanjut usia yang
mengalami kehilangan gigi biasanya
beralih dari makanan keras dan berserat
ke makanan lunak dan berlemak.14 25 26

Penelitian yang dilakukan Pioh,
Siagian and Tendean (2018) mengenai
hubungan antara jumlah kehilangan gigi
dengan status gizi pada lansia di Desa
Kolongan Atas Il Kecamatan Sonder
menjelaskan  bahwa lansia yang
kehilangan lebih dari 10 gigi tidak terlalu
terganggu oleh masalah pengunyahan
dan memungkinkan mereka untuk terus
mengonsumsi makanan yang sehat. Hal
ini disebabkan karena responden masih
bisa mengonsumsi makanan berserat
dan berkalori tinggi selain dari makanan
keras dan susah dikunyah.?!

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Hasibuan dan Putranti (2021) berbeda
dengan hasil penelitian ini. Hasibuan
dan Putranti menjelaskan bahwa
Penurunan tekanan oklusal yang
disebabkan oleh hilangnya kontak gigi
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posterior akan mengganggu proses
penghalusan makanan dan
mengganggu proses pengunyahan.
Lansia dengan kehilangan gigi masih
bisa makan makanan berserat dan
berkalori tinggi, tetapi mereka biasanya
beralih dari makanan keras dan sulit
dikunyah ke makanan lunak yang lebih
mudah ditelan. Lansia akan memiliki
penurunan kemampuan pengunyahan
bisa mengakibatkan terjadinya status
gizi yang buruk.® 27

Kelompok lansia pada penelitian ini
tidak begitu terganggu dengan
kehilangan gigi dan masalah
pengunyahan. Kondisi asupan gizi
lansia di Pondok Lansia Tulus Kasih
termasuk kategori yang baik. Baik
buruknya status gizi manusia salah
satunya dipengaruhi oleh asupan nutrisi
yang seimbang. Mengonsumi
karbohidrat, protein dan lemak akan
menyeimbangkan status gizi pada
lansia. Semakin tinggi asupan nutrisi
maka semakin tinggi pula IMT (Indeks
Masa Tubuh) lansia.?®

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan pada 32 responden lansia di
Pondok Lansia Tulus Kasih Kota
Bandung mengenai hubungan
kehilangan gigi dengan status gizi pada
lansia, maka diperoleh kesimpulan
bahwa kategori lansia yang memiliki
jumlah  kehilangan gigi terbanyak
terdapat pada kategori lansia tua (75-
90) dengan persentase sebesar 75%.
Kelompok kehilangan gigi fungsional
memiliki persentase sebesar 31,3%.
Dan kelompok kehilangan gigi non-
fungsional memiliki persentase
sebanyak 68,7%. Kategori status gizi
lansia yang memiliki jumlah kehilangan
gigi fungsional terbanyak yaitu status
gizi kurang dengan persentase 40%.
Dan status gizi lansia yang memiliki
jumlah kehilangan gigi non-fungsional
tertinggi ialah status gizi normal
(59,1%). Terakhir, hasil penelitian ini
menunjukan tidak adanya hubungan
antara kehilangan gigi dengan status
gizi lansia di Pondok Lansia Tulus Kasih

Kota Bandung berdasarkan uji Kendall’'s
tau dengan hasil p-value 0,268.
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